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MOTTO

» “Tuhan adalah gembalaku takan kekurangan aku”
Sekalipun aku berjalan dalam lembah kegelaman, aku tidak takut bahaya,
sebab engkau besertaku; gada-mu dan tongkat-mu itulah yang menghibur
aku. Mazmur Daud (23:4)

» “Untuk segala sesuatu ada waktunya”

la membuat segala sesuatu indah pada waktunya (Pengkhotbah 3:11)
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SINOPSIS

Hijauan pakan ternak sampai saat ini masih menjadi andalan peternak
wilayah Karangnongko hingga sampai saat ini, meskipun sudah banyak mengenal
tehnologi makanan ternak alternatif. Banyak penelitian nutrisi serta pembuatan
fermentasi makanan hingga pengenalan konsentrat pada kambing etawa namun
tetap saja para peternak lebih mengandalankan hijauan makanan ternak yang
dinilai lebih organic dan mudah tata caranya. Pemerintah sendiri telah melakukan
banyak program pembangunan berbasis pemberdayaan khususnya di bidang
peningkatan ekonomi. Program pemberdayaan tersebut melibatkan potensi
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang tersedia. Petensi tersebut
diantaranya seperti usaha ternak kambing yang seringkali hanya dijadikan sebagai
pekerjaan sampingan padahal usaha ternak ini jika ditekuni maka mampu
menghasilkan pendapatan yang luar biasa. Ternak kambing khususnya yang
memiliki peluang besar adalah kambing jenis peranakan etawa yang saat ini masih
sangat langkah keberadaannya terutama di Yogyakarta.

Skripsi ini penyusun memberi judul “Pemberdayaan Masyarakat Pada
Kelompok usaha Bersama (KUBE) Ternak Kambing Dusun Karangnongko, Desa
Kemiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul provinsi Dearah
Istimewa Yogyakarta.” Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
pemberdayaan masyarakat pada kelompok usaha bersama (KUBE) ternak
kambing? tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pemberdayaan
masyarakat melalui kelompok usaha ternak kambing dan dampak positifnya
terhadap kehidupan masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuatitatif. Teknik pengumpulan datanya adalah dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi inromannya adalah
sebanyak 9 orang yaitu pengelola ternak kambing sebanyak 5 orang yang terdiri
dari ketua, sekretaris, bendahara dan 2 orang anggota kube serta 4 orang anggota
pasif/masyarakat sekitar.

Berdasarkan hasil penelitiannya adalah proses pemberdayaan masyarakat
melalui kelompok usaha bersama ternak kambing diantaranya adalah 1). Adanya
proses belajar langsung yang di terapkan secara contineu 2). Adanya proses
terjadinya pemecahan masalah, 3). Adanya proses melakukan evaluasi secara
mandiri, 4). Adanya proses untuk mengembangkan diri dan berkoordinasi dengan
pihak luar secara lebih luas, 5). Mampu memilih dan memihak secara mandiri
dalam menentukan langkah kedepan, 6) pada proses adanya kepercayaan diri
dalam memutuskan sesuatu secara mandiri.

Dengan adanya kelompok usaha bersama (KUBE) ternak kambing, sudah bisa
menopang/meringankan masyarakat ~ dalam perekonomian. Program
pemberdayaan yang sekarang ini sudah cukup menyasar dengan harapan
masyarakat dengan di berikan semacam usaha kreatif dan produktif untuk
dikembangkan. Dan untuk ternak, baik ternak kambing maupun ternak sapi sangat
didukung oleh keadaan artinya cukup sesuai dengan harapan masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris yang memiliki sumber daya alam
yang melimpah, sehingga mempunyai potensi yang sangat besar dalam bidang
pertanian dan peternakan. Pada umumnya sebagian besar penduduk Indonesia
memanfaatkan kesuburan tanah yang mereka miliki untuk bercocok tanam,
dan sebagian lagi memanfaatkannya untuk beternak di karenakan pakan yang
tersedia cukup melimpah, salah satunya dedaunan yang biasanya
dimanfaatkannya untuk pakan ternak. Indonesia juga, dengan potensi
peternakan sebagai ujung tombak dari perekonomian. Potensi yang di miliki
yaitu pemenuhan kebutuhan akan daging baik lokal maupun luar negeri
melalui peternakan.

Selain itu menurut Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa (2013)
mengungkapkan bahwa para peneliti (peternak) di Australia telah menerapkan
teknologi budidaya yang tinggi, antara lain teknologi breeding, nutrisi ternak,
budidaya tanaman pangan (rumput), dan lain-lain. Terdapat pula faktor-faktor
lainnya, seperti penyuluhan, sarana-prasarana, dukungan investasi, dan lain-
lain sangat kondusif sehingga para investor dan petani bergairah dalam
melaksanakan usahanya. Berbeda dengan di Indonesia, kebanyakan sistem
peternakan di indonesia masih berternak dengan cara tradisonal, mereka

beternak hanya berdasarkan pengalaman sehingga sulit untuk berkembang.
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Usaha peternak di Indonesia masih mengalami banyak kendala, hal ini
dapat menyebabkan produktivitas ternak Indonesia masih rendah. Salah satu
kendala tersebut adalah masih banyak kasus ganguan reproduksi pada hewan
ternak di Indonesia, diantara hewan ternak, sapi perah betina sering menderita
gangguan reproduksi (Hardjopranjoto, 1995).

Indonesia yang merupakan Negara agraris sebagian besar
penduduknya yang hidup di pedesaan bermata pencaharian sebagai petani.
Pada umumnya mereka memiliki keinginan untuk meningkatkan produksi
pertaniannya tetapi karena banyak masalah yang dihadapinya sehingga sulit
untuk mencapai apa yang diinginkannya. Masalah sempitnya lahan usaha tani
di Indonesia umumnya melanda kalangan peternak yang menjadi penyebab
semakin menjalarnya kemiskinan pada golongan petani kecil. Hal ini
didasarkan kepada pengalaman masa lalu dimana Desa hanya dijadikan
sebagai alat mobilisasi politik dan perebutan sumber-sumber alam tanpa
melibatka masyarakat desa secara aktif. Akibatnya masyarakat Desa
mengalami sebuah kemiskinan secara kultural maupun struktural.

Kemiskinan kultural merupakan sebuah kemiskinan yang dilihat
sebagai akibat dari proses kebudayaan yang berkaitan dengan mentalitas
masyarakat desa, atau merupakan reaksi kultural masyarakat. Hal ini tanpak
dalam bentuk reaksi yang kemudian disebut fatalistik, pasif, tidak bersemangat
yang melahirkan pemitosan penduduk desa sebagai “pribumi malas” (Alatas,
1977:70). Sedangkan kemiskinan struktural melihat kemiskinan masyarakat

desa yang di akibatkan dari ketimpangan-ketimpangan struktural yang
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menyangkut keterbatasan sumber daya dan akses terhadap berbagai peluang
yang tersedia. Kemiskinan struktural telah berlangsung cukup lama dan
terkadang pemitosan masyarakat desa sebagai masyarakat yang malas adalah
tidak benar, sedangkan dalam kenyataan kemisinan di pedesaan lebih banyak
di karenakan kebijakan pemerintah daerah dan pusat yang kurang memberikan
kesempatan kepada masyarakat desa untuk berkembang sesuai kearifan
lokalnya.

Kondisi riil di lapangan, (Kpdt, 2012) masyarakat pedesaan di
gambarkan sebagai suatu kelompok masyarakat yang sebagian besar
bertumpuh pada aktiftas berbasis sumber daya alam, baik pertanian dalam arti
luas maupun perikanan. Namun demikian keunggulan komparatif
(comparative advantage) ini tidak serta merta mampu menempatkan
perdesaan tumbuh dan berkembang sejajar dengan perkotaan. Beberapa hal
yang menyebabkan sulitnya perdesaan menjajarkan posisinya dengan
perkotaan antara lain: (1) kualitas sumber daya manusia, dan (2) kualitas dan
ketersedian infrastruktur.

Kualitas sumber daya manusia di perdesaan mengalami perkembangan
yang sangat lamban. Terjadi kecendurungan adanya urbanisasi masyarakat
perdesaan yang tidak hanya di lakukan oleh sumber daya manusia berkualitas
rendah, tetapi juga oleh sumber daya manusia (SDM) berkualitas cukup tinggi.
Hal ini terkait erat dengan masalah infrastruktur perdesaan yang terbatas, yang
tidak memberikan ruang gerak lebih bebas bagi SDM perdesaan berkualitas

untuk mengekspresikan kemampuannya. Keterbatasan alternatif ruang gerak
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ini menjadi salah satu daya dorong kuat bagi sumber daya berkualitas untuk
melakukan mobilisasi menuju perkotaan.

Tekanan sosial ekonomi yang dihadapi penduduk miskin umumnya
berkaitan dengan masalah pemenuhan kebutuhan dasar dan terbatasnya akses
terhadap sumber daya serta tertutupnya peluang. Kebutuhan dasar (basic
human need) dapat di jelaskan sebagai kebutuhan yang sangat penting guna
kelangsungan hidup manusia sejak dahulu hingga sekarang. Oleh karena itu,
seseorang atau komunitas yang tidak mampu menyediakan kebutuhan dasar di
anggap sebagai golongan miskin. Fenomena kemiskinan yang di temukan di
wilayah pedesaan sudah ada sejak lama dan hingga sekarang persoalan ini
masih terus di alami sebagian besar penduduk pedesaan di indonesia.

Para ahli ilmu sosial telah banyak mencurahkan perhatian untuk
menjelaskan sebab-sebab dan berlangsungnya kemiskinan di pedesaan serta
mencari solusi alternatif guna mengatasi kemiskinan itu. Membicarakan
kemiskinan di pedesaan tidak terbatas hanya pada kemiskinan yang di derita
secara perorangan atau individu tetapi juga menyangkut komunitas. Dengan
demikian setting daerah pedesaan menjadi faktor penting sebagai wadah atau
tempat terjadinya kemiskinan itu.

Kemiskinan tidak terjadi dalam kevakuman sosial ekonomi desa,
melainkan berlangsung dalam sebuah struktur tertentu yang melibatkan
banyak aspek. Disamping itu, kemiskinan tidak bisa di lihat sebagai fenomena
sosial yang statis, tetapi merupakan gejala yang terus berubah baik

menyangkut kuantitas maupun kualitasnya.
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Perubahan-perubahan wajah dari kemiskinan selalu dicoba untuk di
tanggulangi dan di atasi dengan berbagai upaya dari pemerintah. Tetapi hal ini
selalu mengalami kegagalan dan bila berhasil hanya berlangsung sesaat, tidak
berlanjut seperti yang di harapkan. Hal ini, di karenakan kebijakan-kebijakan
pengentasan kemiskinan di pedesaan selalu berasal dari pusat dan dengan
analisa pemerintah pusat tanpa melihat langsung dari permasalahan.

Masalah sosial yang selalu di hadapi Bangsa dan Negara ini sejak dulu
adalah kemiskinan dan kebijakan yang di ambil untuk mengatasinya melalui
program penanggulangan kemiskinan. Adapun nama programnya yang
terpenting adalah mampu memenuhi kebutuhan sosial dasar masyarakat
miskin  sejak tahun 1970-an pemerintah  menggulirkan  program
penanggulangan kemiskinan melalui rencana pembangunan lima tahun
(Repelita), khususnya Repelita I-1V dilalui melalui program sektoral dan
regional.

Keberadaan lembaga koordinasi di awali dari program-program
penanggulangan kemiskinan yang bersifat sektoral, seperti kelompok usaha
bersama atau KUBE dari Kementerian Sosial yang dulu bernama Departemen
Sosial. KUBE di mulai sejak tahun 1982

Kemiskinan yang melanda sebuah desa dan potensi apa saja yang
selalu menyamaratakan kebijakan pengentasan kemiskinan melalui berbagai
program yang bersifat karitatif seperti Jaring Pengaman Sosial (JPS), Bantuan
Langsung Tunai (BLT), Program Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial

(PBLPS), dan sebagainya.
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Sejak Tahun 2006, Pemerintah Pusat melalui Kementerian Sosial
mencoba menyempurnakan pemberdayaan, penyelenggaraan program
kelompok usaha bersama (KUBE) jika pada Tahun 2005, penyaluran bantuan
kepada KUBE bersifat natura melaui perantara, top down, terpusat tanpa
pendampingan, maka tahun 2006 sudah dilakukan perubahan dan
penyempurnaan. Pada Tahun 2007, penyempurnaan program terus dilakukan
melalui kerja sama dengan pihak PT Bank Rakyat Thk. Mulai tahun 2007
program pemberdayaan fakir miskin yang telah di sempurnakan akan mulai
dilakukan. Salah satu perubahan nyata yang telah dilakukan adalah penyaluran
bantuannya dilakukan langsung kepada KUB melalui mekanisme perbankan
(bekerjasama dengan PT. BRI Tbk). Bantuan tidak lagi besifat natura (barang)
yang harus di sediakan oleh pemerintah pusat melalui pihak ketiga namun
disediakan sendiri oleh anggota KUBE.

Kementerian Sosial menyelenggarakan program penanggulangan
kemiskinan —dulu di kenal dengan pengentasan kemiskinan- melalui program
kelompok usaha bersama atau KUBE. Program KUBE merupakan
pengejawantahan instruksi presiden tentang gerakan terpadu pola
pemberdayaan KUBE yang di terapkan oleh kementerian sosial selama ini
sangat seragam, kurang menekankan pada unsur-unsur lokal setempat. Jumlah
kelompok sebanyak 10 kepala keluarga bantuan yang diberikan tidak dalam
bentuk uang tetapi berupa paket usaha yang disediakan oleh pihak Kketiga,
seperti peralatan bengkel, ternak sapi, peralatan-peralatan pertanian dan lain-

lain.
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Hubungan antara stakeholder seperti yang di idealkan tersebut
semestinya di dasarkan prinsip kesetaraan, bukan salah satu di tempatkan
sebagai subordinasi yang lain, atau memandang kemampuan salah satu pihak
secara under estimate sebaliknya melihat kemampuan pihak lain terlalu over
estimate kerjasama dan hubungan antara stakeholder juga semestinya di
dasarkan pada saling percaya (trust), bukan prasangka. Lebih penting lagi
hubungan kemitraan dapat terjalin dengan baik manakala di landasi kesadaran
masing-masing mempunyai kelemahan yang dapat disubstitusi pihak lain.
Kunci utama dari terselenggaranya hubungan sinergis antar stakeholder adalah
adanya komitmen bersama terutama dalam hal kontribusinya untuk ikut
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Komitmen akan dapat di pertahankan
apabila ada kesepakatan tentang nilai yang akan di susun bersama.

Apabila hubungan antar stakeholder tidak ditempatkan dalam posisi
dikotomi melainkan sinergi, maka nilai pemberdayaan perlu tercermin dalam
setiap aktifitas masing-masing dalam upaya memberikan kontribusi bagi
peningkatan kesejhateraan masyarakat. Melalui cara seperti ini maka antara
kegiatan stakeholder satu dengan yang lain tidak saling bertentangan akan
tetapi dapat saling mengisi dan melengkapi. Sudah tentu bagi Negara dan
dunia usaha implementasi nilai ini bukan saja tercermin dalam kebijakan yang
dirumuskan, melainkan juga pada aparat pelaksana terutama pelaksana di
lapangan.

Tentunya perkembangan pembangunan yang dalam hal ini, adalah

kelompok usaha bersama (KUBE) mempunyai dampak bagi ekonomi suatu
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wilayah, antara lain pemerataan kesempatan kerja, peningkatan taraf hidup
masyarakat. Salah satu KUBE keberdayaan kelompok usaha bersama
diharapkan akan lebih meratakan dan meningkatkan in-come masyarakat yang

berarti dapat mencapai tingkat kehidupan yang lebih sejahtera.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis mengambil rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana pemberdayaan masyarakat pada kelompok usaha
bersama (KUBE) ternak kambing di Dusun Karangnongko, Desa Kemiri,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta. ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui proses terbentuknya kelompok usaha bersama
pemberdayaan masyarakat
b. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat pada kelompok
usaha bersama (KUBE) ternak kambing di Wilayah Dusun
Karangnongko Desa Kemiri.
2. Manfaat penelitian
a) Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat menjadi evaluasi bagi

pemerintah, lembaga atau kelompok masyarakat yang bergerak di
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